REAKSI PASAR TERHADAP PENGUMUMAN KEBIJAKAN

STOCK SPLIT PADA PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR






Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji adanya reaksi pasar terhadap 
pengumuman kebijakan stock split pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Terdapat 32 perusahaan yang masuk dalam kriteria pemilihan sampel dam 
penelitian ini. Perusahaan tersebut adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2007 dan melakukan kebijakan stock split pada periode tahun 
2007–2012, serta perusahaan tersebut tidak melakukan corporate action lainnya 
selama periode pengamatan. Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Tidak terdapat reaksi pasar yang positif terhadap pengumuman kebijakan 
stock split pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 
menggunakan abnormal return, artinya stock split tidak berpengaruh terhadap 
reaksi pasar yang diukur dengan menggunakan abnormal return. 
2. Terdapat perbedaan reaksi pasar terhadap pengumuman kebijakan stock split 
pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 
menggunakan trading volume activity (TVA), artinya stock split berpengaruh 
signifikan terhadap reaksi pasar yang diukur dengan menggunakan trading 
volume activity (TVA).   
3. Secara keseluruhan hasil penelitian reaksi pasar terhadap pengumuman 
kebijakan stock split pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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dengan menggunakan abnormal return dan trading volume activity (TVA) 
tidak mendukung signaling theory dan trading range theory. 
 
5.2  Keterbatasan Penelitian 
 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah dalam perhitungan return 
ekspektasian untuk menentukan abnormal return hanya menggunakan mean adjusted 




Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 
saran yang diberikan adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Manajemen Perusahaan 
Adanya perbedaan yang signifikan bisa meningkatkan likuiditas persahaan 
sehingga perusahaan dapat memanfaatkan peristiwa stock split untuk 
meningkatkan likuidtas perusahaan.   
2. Bagi Investor 
Investor bisa lebih teliti dan melihat informasi saat akan membeli saham 
suatu perusahaan. Apabila pasar memberikan reaksi terhadap pengumuman 
kebijakan stock split, maka Investor bisa mengambil keputusan untuk 
membeli saham tersebut. Hal ini bisa diartikan bahwa terdapat sinyal positif 
di masa yang akan datang. Besar kemungkinan adanya abnormal return dan 
nantinya terjadi peningkatan likuiditas perusahaan, sehingga investor 
memperoleh keuntungan dari kebijakan stock split ini.  
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Banyak kekurangan dalam penelitian ini, sehingga saran bagi peneliti 
selanjutnya antara lain sebagai berikut : 
a. Peneliti bisa menggunakan periode pengamatan yang lebih lama agar 
hasil penelitian lebih akurat. 
b. Peneliti bisa menggunakan variabel lain sehingga bisa diketahui pengaruh 
lain dari adanya kebijakan stock split. 
c. Dalam menghitung abnormal return bisa menggunakan model lain seperti 
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